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ABSTRAK

Rusmina . Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Karakater Kelas VII Pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat

Karakter merupakan sifat dasar yang ada pada setiap individu. Setiap
manusia diberi kelebihan dan kekurangan oleh Allah SWT. berupa akal dan
bimbingan agama agar menjadikan manusia sebagai makhluk Allah yang paling
sempurna. Akan tetapi di era globalisasi seperti saat ini, nilai-nilai karakter semakin
hilang, seperti kejujuran, kesantunan dalam berbahasa, dan kedisiplinan. Oleh karena
itu, harus ada usaha untuk mengembalikan nilai-nilai karakter tersebut. Dalam dunia
pendidikan. guru, khususnya guru mata pelajaran.agama memiliki tanggung jawab
yang besar untuk menghasilkan generasi yang berkarakter baik.Dalam penelitian ini
masalah yang dikaji adalah pengaruh pembelajaran praktek terhadap pembentukan
karakter peserta didik kelas VIl pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pembelajaran Pendidikan
Agama glslamuterhadap-pembentukan karakterspesertasdidikepadasSMP Negeri 3
Tapalang Barat. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan desain survey
research. Adapun teknik pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi dengan
teknik analisis deskriptif dan infrensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (pembelajaran Pendidikan Agama
dalam hal Ini matapelajaran akidah akhlah Islam di SMP Negeri 3 Tapalang Barat
berada pada kategori sedang yaitu 72% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil
angket dari 30 responden (2) karakter peserta didik SMP Negeri 3 Tapalang Barat
berada pada kategori yaitu 70% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket
dari 30 responden (3) terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap karakter peserta didik SMP Negeri 3 Tapalang Barat yang
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak, serta berdasarkan uji pengaruh
yang telah dilakukan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama
Islam terhadap karakter peserta ‘didik sebesar 43,1% dalam artian bahwa 57,1%
lainnya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Kata kunci. Pembelajaran Pendidikian'Agama Islam, karakter peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha untuk membentuk karakter suatu bangsa, hal tersebut

sangat ditentukan oleh semangat, moti ilai-nilai, dan tujuan dari pendidikan itu

sendiri.

er al No. 20 tahun 2003 pasal
endidikan adalah dar dan terencana untuk
oelajar dan proses pemb didik secara
potensi dirin i iri

ished by the transmis skills and
on to another”” (Pendid
esional tertentu ya i i dengan

ampilan pengetahuan dan pema ang kepada

kecerdasan

: kecerdasan kognitif, maupun psikomotori karena itu,
pendidi ara terusRMiEnﬁMlEbankan enghasilkan
engatakan“
Jika engkau ingin melihat masa depan suatu bangsa, lihatlah kondisi generasi

penerusnya saat ini.” Dengan demikian, karakter terbaik pada anak menjadi hal

!Direktor Jenderal Pendidikan Islam,Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan ( Jakarta:Departemen Agama RI, 2006),h 5

2T. W Moore,Philosopy Of Eduvation: An Introducation ( Londong: Routlage And Kegan
Paul 1992),h.65
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yang sangat penting karena anak merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan
eksistensi bangsa.
Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan hidup keluarga,

masyarakat, bangsa, dan Negara. Indi ang berkarakter baik adalah individu yang

bisa membuat keputusan dan bkan setiap akibat dari keputusan
yang dia buat.?

Pendidikan 'karakte ang be penting  dalam
mencip

adalah

ang timbul
rapa pelajar

encontek, tawuran anta ian-kejadian

ingkan perilaku seo makin hari

samping itu,tingkat ke a terhadap

anak terhadap kedua ja  semakin

sebagai sebuah | di merupakan atu lembaga

yang b ung jawab . Oleh Kkare peran dan
konstrik ru sangapninEpisnilembaga, h - memiliki
tanggu i ta memiliki

karakter po
Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat pendidikan yang baik bagi

pertumbuhan karakter siswa. Segala peristiwa yang terjadi didalam sekolah semuanya

3Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendiidkan Karakter Di Indonesia (Yogyakarta: Arruzz
Media, 2013), h.16.
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dapat diintegrasikan melalui pendidikan karakter. Dengan demikian, pendidikan
karakter merupakan sebuah usaha bersama dari seluruh warga sekolah untuk
menciptakan sebuah kultur baru di sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter. Secara

langsung, lembaga pendidikan dapat menciptakan sebuah pendekatan pendidikan

karakter melalui kurikulum, penegak iplin, manajemen kelas, maupun melalui
program-program pendidi

Pembentukan a secara  sistematis  dan
a perlu dilakukan dengan
n Kreativitas

guru i § /a n. karakter

baik mental,

ntuk suatu karakter ban lah semudah

ak tangan. Pembentukan ter ukan suatu
yang lama
ingkungan.
nting untuk
uladan bagi
ingga bisa

atk” pula. Allah
berfirman . dalam Q.S AL-Ahzab/33:21

*E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 127-128
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1S53 5T w3l B 15550 06 ad Bl 5520 T g5l 3 70 08 3w
Terjemahahnya

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat Allah dan Kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak but Allah®

Ayat tersebut Al epada umat Islam dan umat

manusia pada umum meneladani sifa uhammad saw, seorang
""" N diiadi N NAAIAM ofa ale ACNHE -upan-

dimasukkan

sebagai pelajaran,
daya sekolah. Salah sat Pendidikan
Agama aran Pendidikan Agam ri khas atau

dapat membedakannya A ran lainnya,

ata pelajaran Pendidikan Ag Isla iap jenjang

olah adalah e dik yang me

dan di ' bagian dari
budaya sekolah, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Pembentukan

karakter sangat penting untuk dilakukan sejak peserta didik itu masuk ke sekolah

°*Kementrian Agama RI, Al-Qur'An Al-Karim Dan Terjemahannya ( Surabaya :CV Pajar
Mulia 2013 ), h. 420
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tersebut, sehingga peneliti fokus pada karakter peserta didik. Dari pemaparan latar
belakang di atas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta Didik Kelas VII

Pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan la ikan di atas, maka penulis

merumuskan masal lam penelitian ini:

1.2. P Negeri 3

1.2. i ter peserta didik pada i ang Barat?
1.2. pembelajaran praktek Islam dalam

lidik kelas VIl Pada SMF i ; Barat?

tujuan peni
paparka s adalah untu
1.3.1 ahui embﬁanl H(E nanlgn di SMP i 3 Tapalang

1.3.2
1.3.3 Mengetahui pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Karakter

peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Tapalang barat.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.4.1 Kegunaan teoritis

1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapke at memberikan konstribusi dalam bidang

pendidikan, terutam erta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Ac
1.4.1.2 Hasil penelitie i adi meé positif bagi

ovasi dalam

diharapkan dapat me jalam usaha

r peserta didik, agar se nginkan dan

nya bagi sekolah dan pendi SMP 3 Tapalang

1422 koreksi dan

yenelitian ini diha dijadikan sabagai

igunakan unt embentukan

peserta “(EE PEAI REalang Ba
g

yang inovatif

gan sistem

enciptakan
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berase berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya d adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah lak gai_hasil pengalaman dan
mbelajarkan

orang melalui berbagai metode dan
n tujuan yang telah dir
membelajarkan atau

paim a kita menanamkan akhlak ik ke eserta didik.

ajaran merup i
didik/pe ar yang direnca id
secara atis agar su
pembel: secara efeP‘AI EiE7P*IREdapat dik

‘v

proses me kan subjek

in, dilaksana

dapat menc

efektif jika

peserta ya menjadi
berubah™me K ak asi k : 3 arapkan. Ha dapat tercapai
jika guru melibatkan peserta didik dalam perencanaan dan proses pembelajaran

secara aktif. Karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran dan

®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.4.

"Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung: PT. Refika Abditama, 2010),
h.3.
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pembentukan kompetensi.Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif diperlukan
syarat-syarat sebagai barikut: Belajar secara aktif, Metode yang bervariasi, Motivasi
guru terhadap pembelajaran di kelas, Guru perlu mempertimbangkan perbedaan

individual, Membuat perencanaan sebelum mengajar, Menciptakan suasana yang

demokratis di sekolah, Menghub lajaran di sekolah dengan kehidupan

nyata, kurikulum yang bai jaran remedial

Menurut Degen kan bahwa pembelajaran
j i ertian ini dalam inplisif
pkan, mengembangkan,

apa peng an pembelajaran yang telah ¢ maka dapat

S membuat
lum proses

S, Mmaupun

Dalam hal ini maka yang dimaksud dengan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah upaya seorang guru dalam kepribadian peserta didik menjadi pribadi

muslim yang taat, berilmu, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari

®Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, ( Cet VI, Jakarta: PT Bumi Aksara 2010 ), h.2
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sumber utamanya yaitu kitab suci al -Qur*an dan Hadis. Serta penggunaan
pengalaman dengan disertai tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

2.1.1.2 Dasar Perlunya Perenca

Dasar perlunya ibutuhkan oleh seorang guru

of a plan she : oted time to
ss. It strongly suggests alism and a

bagian dari
berlawanan

dibuat guru

kelas, IPIR(REGPINIR En berang bahwa guru

®Jeremy Harmer, How to Teach English (Cet. XIV; England: Pearson Education Limited,
2006), h. 121.
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2.1.2 Pendidikan Agama Islam
2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah membentuk kepribadian peserta didik menjadi
pribadi muslim yang taat, berilmu, berakhlak mulia,serta mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Hadis. Serta
penggunaan pengalaman dengan disertai tuntunan untuk menghormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Moh. Hailami Salim dan Syamsul Kurniawan, dengan mengutip pendapat
Hasan Langgulung, menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu
proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing

manusia dan memberlnya nilai- nllal prinsip-prinsip, dan teladan |deal dalam
kehidupan yang bertujuan memper5|apkan kehidupan dunia akhirat."

Dari pendapat yang diungkapkan oleh Moh Hailamin Salim dan Samsul
Kurniawan Dengan mengutip pendapat Hasan Langgulung yang mengatakan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses spiritual dan ahlak, maka dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan.Agama Islam-adalah menanamkan spiritual, akhlak,
intelektual dan sosial kepada peserta didik dengan berusaha membimbing manusia
serta memberinya nilai-nilai‘dan prinsip-prinsip‘dalam kehidupannya yang bertujuan
untuk kehidupan dunia maupun akhirats

Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa
anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan
nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)

jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan kebaikan dan cinta bekerja untuk

Moh. Hailami  Salim Dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 32-33.
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kemanfaatan tanah air.! Jadi, Pendidikan Agama lIslam adalah bimbingan yang
dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia
memiliki kepribadian muslim.

Dari beberapa pengertian di atas dapat di tarik suatu kesimpualang bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah usah ang dilakukan untuk menbina manusia

agar menjadi pribadi berim ik, mental dan spiritual, cerdas,

cakap berilmu, berahl rta memiliki ra jawab dalam dirinya, baik

sendiri, keluarga, lingkungan serta bangsa dan Negara.

21272

merupakan titik pangk n

lain. Di i apat membatasi ruang aha, giatan dapat

icita-citakan, dan yan ting dalah dapat

nilaian atau evaluasi pada usaha- ikan.

enghendaki idi i erealisasikan

a sebagaima

dah kepada-Nya, All
AREPARE

juan hidup

irman dalam

Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h. 11

2Abdul uajid Dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet II, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group 2008), h.71
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Terjemahnya

Dan Aku tidak menc
mengabdi kepada-Ku.

3otakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

Ayat di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa tujuan manusia

diciptakan kedunia bukan lain hanya untuk menyembah kepada Allah swt.

Dalam konteks pembelajar olah, tujuan Pendidikan Agama Islam

bukanlah semata-mata n_intelektual saja, melainkan
segi penghayatan jug ya dalam kehidupan dan
sekaligus -menjadi - pegangar nidup. afagumumyePendidikangsAgama Islam
bertujug pengalaman
peserta aNg beriman
dan be h Swt serta berakhlak pan pribadi,

bernegara.'*

pemahaman, penghayat veserta didik

tentang ingga menjadi manusia musli an bertaqwa

kepada masyarakat,

hendak ituj j agama islam

(2 )Dimensi
adap ajaran
agama islam, (3) Dimensi penghayatan‘atau pemahaman batin yang dirasakan peserta

didik dalam menjalangkan ajaran agama Islam, (4) Dimensi pengalamannya, dalam

Kementrian Agama RI, Al-Qur'An Al-Karim Dan Terjemahannya h. 523

YRamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (, Cet. VII, Jakarta: Kalam Mulia,
2012), h. 22.
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arti bagaimana ajaran yang telah diimani, dipahami, dan dihayati dan direalisasikan
olen peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya

kehidupan pribadi, sebagai manusia yang bertakwa kepada Allah SWT serta

mengaktualisasikan dan merealisasi alam kehidupan masyarakat, bangsa dan

an manusia yang unggul

dan mampu mengaplikasikan aje dianutnya dalam

an dan tindakan yang unt capai suatu

dasan dan pijakan yang yan Oleh karena

suatu usaha, harus me landa mana semua

mua musan tujuan pendidikan islam ihub

an itu terdiri ah Nabi Mu 1 yang dapat

dengan ijtiha

r'an

an adalalPiAvnlE B\A\Ryﬁ/ang disa

n oleh jibril
pokok yang
dapat di kembangkan untuk keseluruhan aspek kehidupan melalui ijtihad.

Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur an terdiri dari dua prinsip besar, yang

®Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam Di
Sekolah ( Cet 111, Bandung: Remaja Rosdakarya 2004), h.78
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berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut agidah dan yang
berhubungan dengan amal yang disebut syariah
2. As-Sunnah

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt.

Yang dimaksud dengan peng ialah kejadian atau perbuatan orang lain
yang diketahui Ras nembiarkan saja kejadian atau

ajaran islam kedua sesudah

-Qur an, sunna juga beris dah dan Syari ah.

akan seluruh
i oleh ilmuan syari menetapkan
hukum syari,at dala yata belum
oleh AL-Qur,an dan S

gunakan dalam memaham yari,at yang
itegaskan dal

eberapa sum ﬂ

ahwa sumber iga yang pert

2.1.2.3 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

atas dapat

I-Qur,an, ke

IImu Pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup sangat luar biasa, karena

didalamnya banyak segi-segi atau pihak-pihak yang ikut terlibat baik langsung atau

16Zakiah Darajad, llmu Pendidikan Islam ( Cet 5, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),h. 19-21
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tidak langsung, objek ilmu Pendidikan Islam ialah situasi pendidikan yang terdapat
pada dunia pendidikan.
Adapung segi-segi dan pihak-pihak yang terlibat dalam Pendidikan Islam

sekaligus menjadi ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

2.1.2.3.1 Perbuatan mendidik itu se
Yang dimaksud de disini adalah kegiatan tindakan

atau perbuatan atau ewaktu menghadapi dan

tindakan mendidik itu 3 ukan hanya
k kepada tujuan pendid
ndidikan islam

ang menjadi pundament serta ala kegiatan

pendidi am itu dilak sanaan pend islam harus
bersumber dasar
dik
bjek yaMnlEMRnEam. Pend mempunyai
peran [ pendidikan
berpengaruh besar terhapa hasil pendid
2.1.1.3.5 Materi Pendidkan Agama Islam

Yaitu bahang-bahang atau pengalaman-pengalaman belajar ilmu agama Islam
yaitu di susun sedemikian rupah (dengan susunan yang lazim tetapi logis) untuk

disajikan atau disampaikan kepada peserta didik
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16

2.1.2.3.6 Metode Pendidikakan Agama Islam
Yaitu cara yang apilng tepat dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan
bahan atau materi Pendidikan Agama Islam kepada pserta didik, metode disini

mengemukakkan bagaimana mengelola, menyusun dan menyajikan materi

Peindidikan Agama Islam tersebut.c

didik.

engan mudah diterima dan oleh peserta

2.1.2.3.7 Evaluasi Pe

Yaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian

kan selama melaksanal

ih berhasil.

agar tujuan

2.1.2.3. tau melalui pendidikan

aan yang ikut berpengaruh pel n serta hasil

atas bahwa ruang Pendidikan

dupan manu ana manusia

mampu i tik diakhirat

ah-kaidah ilmu

pengetahuan kependidikan.

" Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Badung Cv Pustaka Setia, 1998),H. 14
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2.1.3 Karakter

2.1.3.1 Pengertian Karakter
Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu “charassein”,

yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang dikemudian hari dipahami

sebagai stempel/cap. Jadi, watak i atau cap, sifat-sifat yang melekat pada
seseorang. Watak sebagai A entuk, artinya watak seseorang
berubah, kendati wa : A si internal), yang setiap
orang dapat berbeda. Namun, watak  a angat dipenga nipolehgfaktor eksternal,
n*.Menurut

aan, akhlak,

atau bu i bedakan seseorang de i 2rta Karakter
adalah erilaku yang menjadi ci i ntuk hidup
dan bek m lingkungan hidup k bangsa, dan

negara
k-anak agar
sehari-hari,
gkungannya.
h nilai-nilai
yi nilai-nilai
tersebut. Nilai-nilai universal ini har

apat menjadi perekat bagi seluruh anggota

masyarakat walaupun berbeda latar belakang budaya, suku, dan agama.

8sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter — (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
2013), h. 77.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet IV Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 623.
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Sutarjo Adisusilo, dengan mengutip pendapat F.W. Foerster menyebutkan
bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter
menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter adalah seperangkat
nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam
diri sesegrang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan
lain-lain.

Hal ini tentu saja memerluk tu, kesempatan dan tuntunan yang baru.

Perilaku berkarakter tersebu bang, dan menguat pada diri

seseorang hanya apabi iri-ciri perilaku berkarakter,
merasakan dan me iti rakter yang baik, serta

ditanamkan

si sebagaimana telah di i at diperoleh
sebuah i arakter adalah kumpul ilai enuju pada
suatu si Si pemikiran, sikap, dan Ikan.

D s karakter manusia memi ni baik dan

buruk A rfirman QS. 91:8
P 5 _ ,,’Ef
mlﬂ 55 a3 ekl

PAREPARE

Terjems

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan %*

YSutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter — (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
2013), h. 78

!Kementrian Agama RI, Al-Qur'An Al-Karim Dan Terjemahannya.h. 284
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Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa manusia memiliki potensi untuk
hamba yang baik (positif) atau melanggar larangannya (negatif). Manusia adalah
mahluk Allah yang paling sempurna akan tetapi, ia juga bisa menjadi hamba Allah

yang paling hina dari binatang.

2.1.3.2 Nilai-Nilai Karakter
Secara ringkas b i dan kaitannya dengan lima

jangkauan tersebut ad gai berikut:

hubungan diri sendirii

hubungannya dengan ke

a jangkauan

masyarakat

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Adapun fungsinya adalah untuk

?Muchlas Samani dan Haryanto, Konsep Pendidikan Karakter (Cet 11, Bandung PT Remaja
Rosda Karya 2013), h.46-47
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mengetahui persamaan (relevansi) dan perbedaan penelitian yang suda ada dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti.
Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari sala satu mahasiswa

STAIN Parepare Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam pada

Tahun 2016 dengan judul peneliti ngaruh Penerapan Pembelajaran Akidah

Akhlak Terhadap Pembe Didik Pada MAN Marioriawa

Kabupaten Soppeng ” F i lebih cende iti Penerapan Pembelajaran

Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Pese

enelitian ini
adalah a perbedaan
, yaitu peneliti sebelum g Pengaruh

idah Akhlak Terhadap 3 kter Peserta

Didik P a Kabupaten Soppeng. lis sekarang
ng uh Pembelajaran Pendidi Terhadap
a Didik Kela
Penelitian y eh Hi i sala satu
AIN Parepar gram Studi kan Agama

un ZOISPAaRJE MR Eat Duha ap Karakter

Sri Wulandari, “ Pengaruh Penerapan Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik Pada MAN Marioriawa Kabupaten Soppen”( Skripsi Sarjana:Jurusan Tarbiyah;
Parepare 2016). h. 41

*Hikma Wahyu Safitri, “ Pengaruh Shalat Duha Terhadap Karakter Mahasiswa Di Asrama
STAIN Parepare” ( Skripsi Sarjana : Jurusan Tarbiyah; Parepare,2018), h.41
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Hubungan penelitian yang dilakukan oleh Hikma Wahyu Safitri dengan
penulis ini adalah sama-sama meneliti tentan karakter. perbedaannya Hikma Wahyu
Safitri meneliti tentang Pengaruh shalat duha terhadap karakter mahasiswa.

sedangkan peneliti ini meneliti tentang pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Terhadap karakter peserta didi Il pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat.

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka piki A : n antara variabei-veriabel

didikan Agama Islam d a didik kelas

VII pad palang Barat. Mamuju, ng pendidik

endidikan Agama Isla ada prakter

Japat berikan pemahaman lebih men menbentuk

130

PAREPARE

#Sugiono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R Dan D
(Cet.XX; Bandung: Alpabeta, 2012), h. 91
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Agar lebih mudah dipahami peneliti menggambarkan dalam bentuk bagan

sebagai berikut

SMP NEGERI 3
TAPALANG BARAT

PENDIDIK

Pembelajaran Pendidikan
Agama Iskam

Karakter Peserta Didik

PESERTA DIDIK
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.?® Di dalam

penelitian yang bersifat inferensial umumnya melakukan pendekatan analisis data

secara kuantitatif, diperlukan suat i mengenai jawaban terhadap pertanyaan

penelitian yang dirumuskar esis-hipotesis penelitian. Dalam
statistik hipotesis seb isti arameter populasi dimana

sedangkan

D parameter

sis dalam penelitian sementara
penelitian. Dengan de istik adalah
suatu a ataan yang mungkin b genai suatu
ketidak benaran suatu hi ah diketahui
dengan
sebagai berikut:
Hy: idikan Aga am terhadap

Jap karakter

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2002),h.64.
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2.5 Definisi Operasional Variabel

Ada dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas dan variabel terkait. VVariabel adalah pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan variabel terkait pembentukan karakter peserta didik. Adapun defenisi

operasional penelitian ini ad
2.5.1 Pembelajaran Pendi pakan suatu proses tatap muka

antara pendidi peserta didik dal ruang untuk membentuk
a menga arkangsifat=sifatyyang terdapat
P dan sesuai
tepat untuk

eserta didik adalah m akhlak dan

raktek juga mampu m lengan baik.

dan wuduh.

2.5.2 didik merupakan kualitas, ke oral, akhlak
ertutur Kkata,
gerak untuk

kehidupan
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif khususnya kuantitatif

asosiatif.

Dalam penelitian ini a akni variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel beba j n Agama Islam sedangkan
variabel terikatnya

rakter peserta didik k SMP Negeri 3 Tapalang

Waktu Pen'
n lokasi pene geri 3 Tapala

an dilakpm RaElmn'lE

3.3.1 Populasi
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.?’

Jadi populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang

?"Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Dengan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 53.

26
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lingkup dan waktu yang ditentukan, berhubungan dengan data yang akan menjadi
objek penelitian nantinya, peneliti perlu mengetahui populasi yang akan diteliti. Hal
ini dilakukan agar penelitian lebih terarah dan mempermudah penelitian yang

dilakukan. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh peserta didik kelas VII S i 3 Tapalang Barat yang berjumlah 102

orang. Berikut dikemuka opulasi pada SMP Negeri 3

Tapalang Barat sebag

Tabel 3.1. pulasi Peserta Didik Il padaSMP Negeri 3

_
A4AMe
|
PARE

332 S

yang menjadi objek penelitian. Sampel Sebagai bagian dari populasi. Adanya sampel
dalam penelitian yang dimaksud untuk mereduksi objek penelitian karena besarnya
jumlah populasi. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan

adalah non probabilitas dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling
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adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.?® Pertimbangannya
apabilah meneliti semua kelas VII itu tidak akan sanggup Dikarenakan populasi
tersebut cukup besar dan peneliti tidak mungkin mengambil semua yang ada pada

populasi SMP Negeri 3 Tapalang Barat kelas VII, disebabkan peneliti keterbatasan

dana, tenaga, dan waktu . Adapun Jun ampel yakni 30 orang

3.4 Teknik dan Instrume

. SN q aniniz-dibutuhkan-mengumpulkan data
yang ad asalah yang
enggunakan
en penelitian di mana

menguatkan agar dat

benar-b id. n instrument yang digu an ini untuk

urat dan dapat dipertang aitu sebagai

berikut:

34.1.1 penelitian y. i m| mengumpulkan embelajaran

kan Agama r peserta di alah angket.

Iangkah-P*hnnEP*nRrEi dalam pulkan data

esponden dalam
penelitian, baik jumlah responden maupun ruang kelas.
2. Peneliti membagikan lembaran angket kepada peserta didik yang

dijadikan sampel dalam penelitian.

%Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Dengan Proposal, h. 55.
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3. Peneliti memastikan responden melengkapi identitas.
4. Mempersilahkan responden bertanya kepada peneliti jika instruksi dalam
lembar angket tidak dimengerti.

5. Mempersilahkan responden untuk mengisi lembar angket.

6. Lima menit sebelum pengisian angket selesai, peneliti
menyampaikan k a waktu tinggal lima menit.
7. Setelah wa i selama 30 menit, maka

peneliti mbar angket yang telah

34.1.2 sil belajar pe 3 g elalui teknik pulan data
yakni nilai
tkan peneliti

sampel pada

3421
diperlukan
‘Information
of a survey
digunakan
etode yang
desurvei, adapun teknik instrument pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.4.2.1 Observasi

% Jhon W Creswell, Research Design Qualitative & Quantitative Approaches, (London
International Education And Propesional Publisher, 1994),h 120
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3.4.2.2 Dokumentasi

30

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.®® Observasi dilakukan untuk memastikan bahwa
penelitian ini dapat dilakukan di sekolah tersebut dan mengamati proses

pembelajarannya.

ata dari dokumen atau catatan-
ikutip dalam bentuk tabel.

dan lain-lain.

seperangkat

yataan tentang sesuatu gan masalah

ehingga diperoleh pend

yan entang pengertian ang ikemukakan

giyo a angket adalah teknik pe

cara member tulis kepada

en.®! Pertan ta i kan kepada

en atau info engumpulan

PAREPARE

ang bersifat

®Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbaer Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi

Aksara, 2008),h.52.

h.200.

#3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 2008),
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X dan variabel Y

. Jumlah jawaban No Item
Variabel .
s Indikator Instrumen
Penelitian Positif | Negatif
Praktek Salat
3 0 1,2,3dan 4
berjamaah
0 5,6,dan 7
Pembelajaran 8.9,dan 10

Pendidikan

\A/a et

membaca, peduli
lingkungan, peduli
sosial, dan tanggun

jawab

31
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Berdasarkan tabel diatas instrumen penelitian ini berbentuk non tes dengan 20
pernyataan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam(X),dan karakter peserta
didik yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Masing-masing pernyataan

diikutih 4 alternatif jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadanf-Kadang (KK),

Tidak Pernah (TP). Dengan scoring 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 4

untuk pernyataan negatif.

k memperoleh, mengolah

gkolerasikan
skor butir
validitas
praktek pend
< ttabel, 5% Adapun

hasil an

Tal

Kofisien Kolerasi Keterangan
1 203 Valid Tidak
2 292 Valid

3 111 Tidak Valid
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4 257 Valid
5 077 Tidak Valid
6 310 Valid

Lanjutan Tabel 3.3 Hasil Analisis Item Istrumen Pembelajaran PAI

No Butir Instrumen

7

8

Keterangan

Valid

Valid

Tidak Valid

33

Setelah melakukan uji validitas variabel X pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang terdiri dari 20 pernyataan den twpe 2,44 diketahui bahwa 20 item
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peryataan tersebut memiliki item pernyataan tadak valid secara keseluruhan karena

nilai item thiung Masih ada yang lebih kecil dari tiapel

Tabel 3.4 Hasil Analisis Item Istrumen Karakter Peserta Didik

No Butir Instrumen

1

2

Kofisien Kolerasi

Keterangan

7

Valid

Valid

a Didik

No Butir Instrumen

isien Kolerasi

Keterangan
13 217 Tidak Valid
14 295 Valid
15 319 Valid

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

16 129 Tidak Valid
17 378 Valid
18 248 Valid
19 294 Valid
20 Valid

Setelah melaku bentukan karakter peserta

pernyataan dengan diketahui bahwa 20 item

uhan karena

asil validitas data dari dari kedua

dengan ujireabilitas an dengan
sebagai berikut:

aktek PAI

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
673

praktek PAI) dipreroleh nilai Alpha Cronbach’s = 673 >t tael =2,44 pada tingkat
signifikan a = 5% , maka istrumen pernyataan memiliki reliable yang sedang . Jadi

Uji istrumen data pada variabel X sudah valid dan reable untuk seluruh butir
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istrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka

pengumpulan data.
2. Reabilitas Karakter Peserta Didik

Tabel 3.6 Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

=5%
memiliki reable yang ii nt data pada
reable untuk seluruh maka dapat

ata dalam rangka peng

ata
analisis data
menggunakan te tat

3.5.2 S statistik de i semua data
i, histogram
3.5.3 3 mengetahui  pengaruh

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik kelas
VIl pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat dengan menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana. Untuk memudahkan analisis data, penelitian

menggunakan sofwer SPSS.
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Analisis inferensial merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara logis atas data yang ada dalam
penelitian ini, maka perlu diuji melalaui uji hipotesis. Adapun pengujian hipotesis

pertama dan kedua yang digunakan adalah teknik analisi regresi sedehana yaitu

Y = a+hX
Keteragan
Y = (baca Y topi) subj terkait yang d

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu u

ariabel Y

dari rumus di atas yai el , maka Ho

ikasi o = 5% adap i pengaruh

gama Islam terhadap pem peserta didik

SMP Neger el pedoman
ebagaiberik

.7 Pedoman u i i sien kolerasi

70% - 79%

60% - 69% Rendah
0% -59% Sangat Rendah.

Sumber Data: Suharsimi Arikunto Evaluasi Pendidikan, 1986
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum SMP Negeri 3 Tapalang Barat

SMP Negeri 3 Tapalang Ba erupakan sekolah yang berada di dusun

Labuang Rano, Desa Labuan alang Barat, Kabupaten Mamuju.
SMP Negeri 3 Tapala j -satunya yang ada di Desa
Labuang Rano masyarakat  sete sebut  berlomba-lomba

menyek

412
4121

egeri 3 Tapalang Bara lam prestasi
mantap i ertagwa serta peduli lin

4122

1. inggasetiap
otensi yang
2. menerapkan

3. Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi dirinya,
sehingga dapat berkemban secara optimal.
4. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan juga budaya

bangsa sehingga terjadi sumber kearifan dan bertindak

38
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5. Menyediakan dam memanfaatkan sara-prasarana maksimal sehingga tecipta
pembelajaran yang cerdas dan menyenankan
6. Menciptakan lulusan yang berkualitas,berpestasi, berakhlak mulia, dan

bertakqwa kepada tuhan yang maha Esa

7. Menerapkan manajemen p transparansi, akun tabel dan objektif

dengan melibatkan komite sekolah.*
a adalah semua kompo terlibat secara
kerja SMP
dari

eserta didik SMP Negeri

Peserta Didik

Laki-laki Pere

Sumber data : Tata Usaha SMP Negeri 3 Tapalang Barat Tahun 2018

%2 SMP Negeri 3 Tapalang Barat , Kabupaten mamuiju, Visi dan Misi (tapalang barat : SMP, 20014), h.
3
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4.1.4 Keadaan Pendidik

40

Keadaan tenaga pendidik di SMP Negeri 3 Tapalang Barat banyak merekrut

tenaga pendidik yang dipandang telah mampu, dan beberapa tenaga pendidik dari

luar. Sehingga sampai saat ini tercatat sejumlah 12 tenaga pendidik.

Tabel 4.2. Daftar Nama Pendi

Nama Guru

P Negeri 3 Tapalang Barat

Drs, Syam.

Bidang Studi yang
Diajarkan

esia, IPA

islam, Mulok ( BTQ)

11

Alwi, S.Pd

Pendidik

Matematika

12

Udin, S.Pd

Pendidik

IPS Terpadu, IPA
Terpadu

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Tapalang Barat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tapalang

Barat Kabupaten Mamuju. Data yang telah diperoleh, selanjutnya diolah dan

dianalisis secara deskriptif. terlebik I dengan melakukan pengujian mean,

median, modus standar de alui program SPSS versi 21.

Kemudian disajikan d table distribu nsi dan histogram. Berikut

merupakan uraian analisis ¢

r variabel

gam Islam berada ant ilai rata-rata
sebesar

lebih je

odus 41, varians 12,99 3,605 untuk

ada tabel berikut ini:

3R an Hasil Statistik Deskriptif abel
"embelajaran didikan Ag

Mode
Std. Deviation 3,605
Variance 12,993

Skewness -337
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Lanjutan Tabel4.3 Ramkuman Hasil Statistik Deskriptif ( Variabel X)

Std. Error of Skewness 427

Kurtosis -716

Std. Error of Kurtosis 833

Range

Minimum

Maximum

deviasi dan
varians ebut disajikan dalam tabe
rekuensi Skor Pembelaj ma Islam
Pembelajaran_Pendidikan_Agama_Islam
Frequency| Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid |34 1 3.3 3.3 3.3

35 3 10.0 10.0 13.3
36 2 6.7 6.7 20.0
38 2 6.7 6.7 26.7
39 1 3.3 3.3 30.0
40 2 6.7 6.7 36.7
41 5| 167 16.7 53.3
42 5 16.7 16.7 70.0
43 1 3.3 3.3 73.3
44 4 13.3 13.3 86.7
45 1 3.3 3.3 90.0
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46 2 6.7 6.7 96.7
47 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Berdasarkan distribusi frekuensi skor pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

skor total yang di peroleh pada seti n yang valid dengan nilai mediam 41

yang memiliki 5 frekuensi 0 reponden. Hal ini tergamber

jelas pada tabel dis i endidikan Agama Islam.

Eembela'aran Pendidikan_Agama Islad

E @ @ @ EIaEemEEIIa'araﬁlnaPenEEikangE‘gamEalslagﬁL'f @ @ @

Gambar 4.1 Diagram batang Variabel X ( Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam)
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Eemhela'aran Pendidikan_Agama Islad
B
Dat t IMB Statistisk SPSS 21
gra ran Variabel X ( Pembe a Islam)
rkan si frekuensi di atas, sko pada setiap

gan nilai 34 5 dan 4 ing-masing m 1 frekuensi
(16,5 % i 36,38,40 da si (26,8%) , memiliki 3
%), nilai 44 ,3 %) , nilai 2 memiliki

- *ﬁheﬁrﬁﬁi‘jﬂﬁ“&gr‘“ e

respoden adalah 30 dan jumlah persen semuanya adalah 100,0 hal ini terdapat jelas
pada diagram batang dan diagram lingkarang pada variabel X (Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam)

Sedangkan histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:
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Gambar 4.3 Histogram Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sedangkan

histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:

EH

E_ I

— TN

) N

0y L —
LA & o & &

Pembelajaran_Pendidikan_Agama_lslarr]

respondﬂa? n EpnaniE(or rata-r

menggunakan kriteria bentuk fresentase sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Kategori Persentase

Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89% Tinggi

70% - 79% Sedang
Rendah

60%

hasil pe itik tertinggi
reponden 30 orang mg

=1680 ¢

0,7285

4.2.1.2 Karakter Peserta Didik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor variabel karakter peserta didik

berada antara 45 sampai dengan 65, nilai rata-rata sebesar 57,30, mediam 58,00,
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modus 58, varians 17,252, dan standar deviasi 4,154. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :
Tebel 4.6 Rangkumang Hasil Statistik Deskriptif ( VVariabel Y)

Statistics

Karakter_Peserta_Didik
N Valid 30

Missing 0
Mean 45.4333
Std. Error of Mean 87976
Median 45.5000
Mode 48.00
Std. Deviation 4.81867
Variance 23.220
Skewness -1.619
Std. Error of Skewness 427
Kurtosis 4921
Std. Error of Kurtosis 833
Range 25.00
Minimum 28.00
Maximum 53.00
Sum 1363.00

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Selanjutnya setelah diperoleh harga mean, median, modus, standar deviasi,

varians selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.



Tabel 4.7 Distribusi frekuensi variabel(Y)

Karakter Peserta_Didik

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid |28 1 3.3 3.3 3.3
37 1 3.3 3.3 6.7
42 4 13.3 13.3 20.0
43 2 6.7 6.7 26.7
44 4 13.3 13.3 40.0
45 3 10.0 10.0 50.0
46 2 6.7 6.7 56.7
47 1 3.3 3.3 60.0
48 5 16.7 16.7 76.7
49 1 3.3 3.3 80.0
50 3 10.0 10.0 90.0
51 2 6.7 6.7 96.7
53 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018
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Berdasarkan ditribusi frekuensi skor karakter peserta didik , skor total yang di peroleh

pada setiap responden yang \ailid dengan-nilai 48 yang memiliki 5 frekuensi (16.7

%) dengan total 30 responden, dengan.jumliah persen 100,0 hal ini dapat tergambar

pada tabel ditribusi frekuensi karakter‘peserta didik.

Diagram variabel tergambar pada tabel distribusi frekuensi karakter peserta

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tapalag Barat

yang dapat ditunjukkan pada gambar 4.4 dan 4.5 berikut ini:



variabel Y ( Karakter P

arakter_Peserta_Didil

idik)

BERERERE

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

49
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Gambar 4.5 Diagram Lingkarang Variabel Y (Karakter Peserta Didik)

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan nilai 28,37,47,49 dan 53 masing-masing memiliki 1 frekuensi (16,5%), nilai
43,46,dan 51 masing-masing memiliki 2 frekuensi (20,1%), nilai 45 dan 50 masing-

masing memiliki 3 frekuensi (20%) i 42 dan 44 masing-masing memiliki 4

frekuensi (26,6%) nilai 48 iliki 4 frekuensi ( 16,7) Hal ini

tergambar jelas pada aran di samping histogram

variabel ini dapat di pada grafik berikut.

E \

B
7 ‘\
g
@ = @@ = =
H SFAAA I EEE A2 ET s
Sumber

Gamba

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukan bahwa skor karakter peserta didik
berada dibawah rata-rata sebanyak 29 responden ( 96,7 %), yang berada pada skor

rata-rata adalah sebanyak 1 responden (3,3%) dan yang berada pada kelompok yang
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di atas nilai rata-rata O responden ( 0%) penentuan kategori dari skor karakter peserta
didik dengan menggunakan Kriteria bentuk presentase sebagai berikut:

Tabel 4.8 Kategori Persentase

Persentase Kategori

Sangat Tinggi

90% - 100%

simi Arikunto Evaluasi Pe

5il penelitian
adalah 64, karena
jumlah 20, sehingga

peserta g ditetapkan

dikatakan ki

aIitasDaPAREPARE

asuk kategor

enelitian ini
adalah teknik analisis regresi sederhana atau regresi linear. Sebelum menganalisis
data yang diperoleh, data harus memenuhi prasyaratan uji analisis yang digunakan.
Analisis kolerasi mensyaratkan dan harus berdistribusi normal. Untuk itu data perlu
diuji normalitas, penulis menggunakan aplikasi SPSS Versi 2.1 dengan rumus one

sample kolmogrov-smirnov test sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis one sample kolmogrov-

smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pembelajaran

Pendidikan Karakter

Agama_Islam|Peserta_Didik

N 30 30
Normal Parameters? Mean 37.87 45.73
Std. Deviation 3.371 3.886

Most Extreme Absolute 132 120
Differences Positive 092 075
Negative -.132 -.120

Kolmogorov-Smirnov Z 122 .658
Asymp. Sig. (2-tailed) 674 179

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Berdasarkan pada uji. normalitas data_pada tabel diatas dapat dikatakan

variable pembelajaran Pendidikan Agama Islam (X) berdistribusk

normal dengan

tingkat |signifikansi sebesar 0.674. Dimana Kkreteria pengujian signifikan adalah

signifikanst 0.647 > 0.05. Sedangkan nilai_signifikansi 0.674> 0.05 artinya data

pembelajaran Pendidikan Agama.lIslam berdistribusi normalsecara signifikansi.

Begitupun dengan variabel karakter peserta didik (YY) berdistribusi normal dengan

tingkat signifikan sebesar 0.779. Dimana kriteria pengujian signifikansi adalah

signifikansi > 0.05. Sedangkan nilai signifikansi 0.779 > 0.05 artinya data karakter

peserta didik berdistribusi normal secara signifikansi.
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Tabel 4.10 Nilai Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Uji Normalitas One-Sample Kolmorov- | Variabel X | Variabel Y
Smirnov Test
Kolmogorov-Smirnov 0.658
0.779
Sumber Data: Statistisk SPSS 21.201
779 > 0.05.
Hasil u dan variabel
normal. Artinya data ikan Agama
Islam t rta didik berdistribusi n ANSi.
4.4. Pe
lan ini menggunakan ana gresi linear
ada pe embelajaran ikan Agama
Islam : | SMP Nege palang Barat

dengan i 5 , sebagai ber

regresi se

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Karakter_Peserta_Didik 45.4333 4.81867 30

Pembelajaran_Pendidikan_Ag
ama_lslam 40.80 3.605 30

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018
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Berdasarkan hasil dari tabel dekriptif statistik variabel pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (X) pada tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat jumlah N = 30
responden, rata-rata variabel Mean sebesar 40.80 dengan simpangan baku Standar

Deviation 3.605 populasi dan variabel karakter peserta didik (YY) pada tabel tersebut

menunjukkan bahwa terdapat jum 30 responden, rata-rata variabel Mean
sebesar 45,4333 dengan si tion 4.81867 populasi.

Pada penelitian

Ho mbelaj am terhadap
Ha dap karakter
VIl Pada SMP Negeri 3

Pe i dalam penelitian ini mengetahui

pembea gama Islam terhadap k kelas VII
SMP Ta . kan rumus
regresi sederhana, un ini. Peneliti
MB Statistik

44.1 fisien Korelasi antara

si product
an jika nilai
signifikansi p > 0.05 maka Hy diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara
pembealajaran Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik. Sebaliknya

jika nilai signifikansi p < 0.05 maka Hj ditolak, artinya terdapat pengaruh antara

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan karakter peserta didik
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Dari pengumpulan data yang diambil dari subyek berhasil dikumpulkan dan
melewati tahap-tahap uji validitas-realibilitas, uji normalitas dan linnearitas maka
tahap selanjutnya yang harus dilewati adalah menguji hipotesis penelitian dengan

menggunakan IMB Statistik SPSS 21.
Tabel : 4.12 Correlations

Pembelajaran
Karakter Pes| Pendidikan_
erta_Didik |Agama_lslam
Pearson Pembentukan .
Correlation Karakter_Peserta_Didik 1.000 056
Pembelajaran_Pendidik 656~ 1.000
an_Agama_Islam
Sig. (1-tailed) Karakter_Peserta_Didik . .000
Pembelajaran_Pendidik
.000
an_Agama_Islam
N Karakter_Peserta_Didik 30 30
Pembelajaran_Pendidik 30 30
an_Agama_lslam

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Berdasarkan hasil korelasi variabel antara pembelajaran Pendidikan Agama
Islam X dan variabel karakter peserta didik, Y nilaiyang diperoleh sig (2-tailed)
sebesar ' 0.000, . dibandingkan-padaprobilitas:0:05-lebih-besar.dari 0.656> 0.05 berarti
terdapat hubungan antara variabel pembelajaran Pendidikan Agama Islam (X) dan
variabel karakter peserta didik (Y). Untuk membuktikan hipotesis apakah terdapat
hubungan yang signifikansi antara variabel X dan Y dapat dilihat pada pedoman

interprestasi koefesien korelasi, sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien

kolerasi

Persentase Kategori

90% - 100% Sangat Tinggi

80% - 89% Tinggi

Sedang

Rendah

arsimi Arikunto Evaluasi

n interprestasi di atas

pembel gama Islam terdapat hu bel karakter

0.05 berarti Hg di tolak d

4.4.2 amaan Regresi Linear Sederhana

Tebel 4.14 Model summary

peserta

Std. Error of the
Model R | R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .656° 431 410 3.700

Hasil dari tabel model summary, pada bagian ini ditampilkan nilai R= 0.656
dan kofesien determinasi (R square) sebesar 0.431. Hal ini menunjukkan pengertian
bahwa karakter peserta didik (Y) dipengaruhi sebesar 43,1% oleh Pendidikan
Agama Islam (X) sedangkan sisanya 100%-43.1%= 57.1% dipengaruhi sebab-sebab
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yang lain. R square berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil
angka R square berarti semakin lemah hubungan kedua variabel.

Tabe 4 15 Anova

ANOVA"P
Sum of
Model Squares Df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 290.065 1 290.065| 21.189 .000°
Residual 383.302 28 13.689
Total 673.367 29

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran_Pendidikan_Agama_Islam

b. Dependent Variable: Karakter_Peserta_Didik
Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Hasil dari uji annova pada bagian ini ditampilkan yang diperoleh nilai
F = 21.189 dengan tingkat probabilitas sig. 0.000 dengan demikian probilitas
(0.000) jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi bisa dipakai untuk
mempredeksikan karakter peserta didik.

Tabel 4.16 Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t | Sig.
! (Constant) 9.636|7.806 1'22 227
Pembelajaran_Pendi 4.60

dikan_Agama_Islam 877 .191 .656 3 .000

a. Dependent Variable: Karakter_Peserta_Didik
Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018
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Hasil dari uji koefisien pada bagian ini dikemukakan nilai constanta (a) 9.636
dan beta 0.636 serta nilai thiung dan tingkat signifikansinya = 0.000 dari tabel di atas
diperoleh persamaan perhitungannya adalah sebagai berikut: dimana (karakter peserta

didik ) Y =9,636 + 0.656 X (pembelajaran Pendidikan Agama Islam).

Koefisien regresi variabel k: Pendidikan Agama Islam (X) memiliki

tanda positif 0,656, yaitu jaran Pendidikan Agama Islam
mempunyai pengaruh terhadap ka

uh variabel

el dependen
aka uji thiwng dilakuk nakan tabel
rdapat pada tabel Co g. Uji thitung

ui apakah antara vari
) terhadap variabel depe serta didik)
ngaruh atau di samping

dihasilk ng Sebesar 4. berarti nilai

thitung S€ .603 pada le A4, Hasil uji
thitung t€

Ho : T li akter peserta

H. : terdapat pembelajaran Pendidikan ‘Agama Islam terhapap karakter peserta didik
kelas VIl pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat Kabupaten Mamuju
Kreteria diterimanya hipotesis: Jika thiwng > tanel Maka Ho ditolak dan H, diterima.

Jika thitung < trabet Maka Ho diterima dan Hditolak.
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Kemudian hasil dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai thiwng S€besar
4.603> tiper (4.603 >2,44) hal ini berarti Ho ditolak dan H, diterima. Artinya
pembelajaran Penddikan Agama Islam berpengaruh positif terhadap karakter peserta

didik kelas VII di SMP Negeri 3 Tapalang Barat Kabupaten Mamuju.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian, maka terlebih dahulu
peneliti mendiskripsikan bahwa pembelajaran pendidikan agama islam merupakan
hal yang sangat penting dilakukan dalam dunia pendidikan karena pembelajaran
merupakan suatu proses untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dengan
menggunakan berbagali metode ‘yang sesual dengan keterampilan yang diberikan.
Selain [itu pembelajaran merupakan “suatu proses pendidikan yang berpungsi
membimbing peserta didik secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu
keterampilan baik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat.

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan hidup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara.slndividu yang-berkarakter baik adalah individu yang
bisa membuat keputusan dan mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusan
yang dia buat.

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga
yang bertanggung jawab™ terhadap [karakterianak..Oleh karena Itu, peran dan
konstribusi guru sangat dominan. Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki
tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar pintar, cerdas, serta memiliki
karakter positif sebagaimana diharapkanisetiap orang tua.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII SMP Negeri 3 Tapalang Barat
dengan jumalah populasi 102 yang menjadi sampel adalah 30 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
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Teknik dan instrument pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Sebelum melaksanakan teknik
analisis data, maka terlebi dahulu peneliti melakukan pengujian persyaratan analisis

data yaitu uji validitas, uji reabilitas dan uji normalitas data.

Seteal peneliti melakukan ani naka peneliti akan menguraikan beberapa

hasil penelitian yang telah gan pedoaman penelitian yang
dilakukan, yakni sebag

an analisis data, telah diperoleh nilai pada masing-masing

an analisis data, dipe sing-masing

angket, skor total va Pendidikan
dari hasil penelitian a itik tertinggi
adalah 14 x 4 = 56, kare
Pendidikan
) ditetapkan,

jadi var j endio ; : dang.

sing-masing
Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh dari hasil’penelitian adalah 1363 skor teoriti tertinggi
variabel ini tiap responden adalah 16 x 4 = 54, karena jumlah responden 30 orang,

maka skor ktriteria adalah 30 x 54 = 1920. Sehingga karakter peserta didik adalah
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1363 : 1920= 0,7089 atau 70,89% dari kriteria yang ditetapkan, jadi variabel karakter
peserta didik termasuk kategori sedang.
4.5.3 Pengaruh antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap karakter

Peserta didik kelas VIl pada SMP Negeri 3 Tapalang Barat Kabupaten Mumuju.

Berdasarkan hasil analisis..c gresi sederhana terdapat pengaruh yang

signifikan antara pembelajar slam Terhadap karakter peserta
didik kelas VII SMP en Mamuju. Sebagaiman
hipotesis ji instrumen variabel X dan Y menu bahwa H, diterima Hq di
tolak se 0,656 > 0,5
berarti ya terdapat

dan variabel

hubung

embelajaran Pendidikan

al tersebut dapat di buk da pedoman

Si.

pengujian regresi sederha wa | X dan Y

Selanjutnya an hipotesis

dihasilk ilai yang diha Uji thitung dan

Pendidikan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ‘terhadap karakter peserta didik dan diterima
secara signifikan. Dapat dilihat pada korelasi nilai R= 0.656. Besarnya nilai R squart
= 0.431 x 100% = 57,1 %, artinya memiliki hubungan yang kuat bahwa variabel ()

karakter peserta didik dipengaruhi oleh variabel (X) pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam dengan sumbangan (kontribusi) sebesar 43,1% dan sisanya dipengaruhi
variabel lain yaitu, 57.1 % (100% - 0.431).
Pengujian hasil uji t pada H, yaitu nilai thiung 4.603 lebih besar dari tiae 2.44

(4.603 >2.44), yang menunjukkan bahwa pembelajaran Agama Islam berpengaruh

signifikan terhadap karakter peserta.c naka H, diterima,.

Kesimpulan, bah ariabel lain yang mempengaruhi

dalam karakter peserte 57.1 % namu iliki hubungan yang kuat

dimana karakter peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran Pendidikan Agama

ter idik pad P Nege alang
VII)

13l

PAREPARE

berpengaruh

Kabupaten
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pembelajaran Pendidikan a Islam terhadap karakter peserta didik

kelas VII di SMP Negeri 3 T dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
5.1.1 Pembelajaran n Agama Islam di S i 3 Tapalan Barat berada
g dibagikan
espod en. Dala pembelajaran | gury ki peranan
es  pembelajaran kare pr embelajaran
am peran guru adalah embimbing,
i menilai dan meng I pe didik pada
jaran dikan Agama Islam lari )engetahuan,
pilan dan prakti
512 K peserta didik pada ke S Negeri 3 Tar Barat berada
egori sedang, 70 fiﬁ 1 nganalisis hasil an g dibagikan
30 responden. Ada beberapa krkt ang harus di eserta didik,
jtjuts - toleransT, - disipling.kefjake if, mandiri,
menghargai
prestasi komonikatif, cinta damal, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggun jawab
5.1.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Pendidikan Agama
Islam terhadap karakter peserta didik kelas VIl pada SMP Negeri 3 Tapalang

Barat. Hal ini, berdasarkan hasil uji pengaruh yang telah dilakukan dalam

63
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penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik adalah
sebesar 43,1 % dalam artian 57,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya

yang tidak di amati oleh penelitian ini.

5.2 Saran
Agar pembelajaran

pendidik harus lebih r

nenyenangkan, maka hendaknya
didikan Agama Islam agar
peserta didik dape ut aktif berpartisipasi - de engaplikasikan dalam

a sehingga

itu peneliti
litian ini menujukkan Pendidikan
lam ada kategori sedang, ak n akan lebih

pe ran Pendidikan Agama Is bih ¢
dak menutu i mengaplikas

an Agama Islam a gkan hal positif bag

berpengaruh ta didik tent alam bentuk

PAREPARE

P Negeri 3

ategori sedang,
akan lebih baik jika pendidik lebih memperhatikan kebutuhan dan kondisi
peserta didik, itu akan sangat membantu mereka untuk meningkatkan kualitas
belajar mereka. Perhatian dan pembinaan yang diberikan pendidik akan

mendatangkan semangat belajar dalam karakter peserta didik.
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5.2.3 Kepada peneliti selanjutnya mengenai teori dan hasil kajian peneliti, diharapkan
agar peneliti lebih mengkaji dan meneliti teori-teori pendidikan dan karakter
dalam buku-buku yang ada dalam perpustakaan baik perpustakaan daerah

maupun perputakaan pusat dan mencari toko-toko pendidikan karakter.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Mujid Dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam ,2008 Cet Il, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group

Adisusilo Sutarjo, Pembelajaran Nilai Karakter ,2013 Jakarta: PT. Raja Gravindo
Persada,

Adisusilo Sutarjo, Pembelajaran Nilai Karakter , 2013 Jakarta: PT. Raja Gravindo
Persada, 2013

Amri Syafri Ulil, Pendidikan-Karakter Berbasis Al-Qur An, 2014 Cet Il Jakarta: PT
Raja Grafindo ,

Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2002 Jakarta:
PT.Rineka Cipta,

Creswellndhon»W;»Research»Design. Qualitativer& Quantitative vApproaches, 1994
London International Education And Propesional Publisher,

Darajad Zakiah, 1fTmu Pendidikan‘lslam, 2004 Cet 5, Jakarta: PT Bumi Aksara,
Darminta Poerwa, Kamus Umum Bahasa Indonesia 2013 Jakarta: Balai Pustaka,

Departemen Agama RI, Al-Qur’An Dan Terjemahannya ,2006 Surabaya :CV Pajar
Mulia

Direktor Jenderal Pendidikan Islam,Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
Tentang Pendidikan 2006 Jakarta:Departemen Agama Rl

Departemen Agama RI, Al-Qur An Dan Terjemahannya, 2006 Surabaya :CV Pajar
Mulia2006

E. Mulyasa, Pengembangan Dan.lmplementasi Kurikulum 2013, 2013 Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya

Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, 2010 Cet VI, Jakarta: PT Bumi Aksara

Herdiansyah Haris, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif 2013 Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

Hikma Wahyu Safitri, {*Pengaruh Salat"Duha Terhadap Karakter Mahasiswa Di
Asrama STAIN Parepare™ (-.Skripsi Sarjana-:-Jurusan- Tarbiyah; Parepare,2018

Harmer Jeremy, How to Teach English 2006 Cet. X1V; England: Pearson Education Limited

Komalasari Kokom ,Pembelajaran “Kontekstual , 2010 Bandung: PT. Refika
Abditama.

Majid Abdul, Strategi Pembelajaran , 2013 Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Dengan Proposal, 2008 Jakarta:
Bumi Aksara

Muhaimin  Azzet Akhmad, Urgensi Pendiidkan Karakter Di Indonesia , 2013
Yogyakarta: Arruzz Media

63



64

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam
Di Sekolah, , 2004 Cet. 11l Bandung: Remaja Rosdakarya,

Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter 2016 Cet V Jakarta: PT Bumi Aksara

Muslich Masnur , Pendidikan Karakter ~Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional,2012 Jakarta: Bumi Aksara

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam ,2012 Cet. VII, Jakarta: Kalam
Mulia,

Salim Moh. Hailami Dan Syam
2012 Yogyakarta: Ar-R

Samani Muchlas Dan endidikan Karakter,2013 Cet

niawan, Studi llmu Pendidikan Islam

I, Bandung PT

itatif d| Lengkapi dengan
et. 11; Jakarta:
Sri W 0 ] k Terhadap
, Kabupaten

litian Dalam teori dan : Jakarta:
Pendidikan Pendekata atif, Dan R

; Bandung: Alpabeta

Ibarobls Pendidikan | blem  Sosial,
g: Routlage

, 2008

ana Pranada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

LN
(Vo]

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




LAMPIRAN 1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X dan variabel Y

pendidikan

strategi dan sikap

. Jumlah jawaban No Item
Variabel .
A Indikator Instrumen
Penelitian Positif | Negatif
Praktek Salat b 3 0 1,2,3dan 4
0 5,6,dan 7
Pembelajaran
8,9,dan 10

jujur, toleransi,
kerja keras,
atif, mandiri,
demokra

tahu, , m

prestasi komoni

damal, gémat Mefibaca, 1

sosial, dan tanggun
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LAMPIRAN 2 ANGKA INSTRUMEN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREAPARE

JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

Pengaruh Pembe

Islam Terhadap di kelas

~12y]

PAREPARE

1. Saudara (i) diharapkan mengist daftar identitas responden yang telah

disiapkan dalam romawi (1) sebelum membeikan jawaban.
2. Angket ini tidak dimaksud untuk menguji atau menilai anda,melainkan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tengtang pengaruh pembelajaran

praktek terhadap pembentukan karakter peserta didik
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3. lIsilah dengan tandah chack (v)pada kolom dari setiap nomor pertanyaan

yang paling sesuai dengan apa yang anda alami. Penggertian yang ada
dalam kolonm tersebut adalah sebagai berikut:

SL = Selalu

SR = Seri

KK

TP Pernah

apalang

eryataan TP

ikan bimbingan terlebi

emulai memulai prakte

Guru PAI menegur anada ketika melakukan

kesalah saat pembelajaran praktek

berlangsung.

Guru PAI menciptakan suasana yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menyenankan saat pembelajaran praktek

wudu berlangsung

Guru PAI memberikan hukuman kepada

peserta didik yang mengacau saat praktek

wudu berlangsung.

Guru PAI memu

membaca d

ATRPAREPARE

14

Saya mengikuti pembelajaran’PAl dengan

tenang

15

Guru PAI menggunakan metode ceramah

dan dikte

69
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16 | Dalam kegiatan pembelajaran guru PAI
menjelaskan materi kepada peserta didik
samapi dipaham.

17 | Guru PAI Melaksanakan Pembelajaran

untuk sali

TP

3 | Saya senang melaksanakan shalat zuhur
berjamaah di musollah sekolah

4 | Saya aktif membaca Al-Quran

5 | Saya menyesuaikan diri dengan teman-

70
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teman saat pembelajaran berlangsung

6 | Saya menaati aturan-aturan yang ada
disekolah

7 | Saya mengajukan pendapat yang berkenaan
suatu pokok pembahasa

8

samapa be depan kelas

eman kelas saa

menggangu teman dan mengacau dalam

kelas sudan menjadi kebiasaan saya

17

Saya aktif mengikuti kegaiatan ke Agamaan

di sekolah

71
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18 | Saya datang terlamabat kesekolah

19 | Saya bersikap toleran terhadap teman yang
berbeda agama

20 | Saya selalu berkata bohong kepada orang

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 3 LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN

A. IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Tapalang Barat

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester VI
B. PETUNJUK PENGIS

Amatilah aktivi ajaran di kela

i harus dilakukan secara
s jawaban pada lembar

sesunggunya.

isilah lembar obsevasi dengz

a kegiatan pembelajaran

emperhatiakan

3 Guru PAI membuka pelajaran dengan benar

4 | Guru PAi menyampaikan tujuan pembelajaran

5 | Guru PAI memberikan penjelasan materi

73
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6 Guru PAI menguasai bahan pelajaran yang
diajarkan
7 Guru PAI Mampu menggunakan metode

pembelajaran

Guru PAI melakukan inte

19

a berantusias

2 aktif dalam

" PAREPARE

Siswa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran

20

Siswa melakukan diskusi kelompok

74
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LAMPIRAN 4

Tabulasi Angket Variabel X

5 ~lafalo|lols|olo|ld|lo|lalolols(n]|m|o|lo|d|ld|m|(w|d|o|a|o|o|w ]

F= |wwlbw|o|bv|w|hlololivliololiololiolioliololinlololioldlo|b|o|b|n|w|o©
No|ln[m|[m|[m|[t|o|m|ols|o|lololo|lo|s|o|lo|lolololo|la|ofo|o|;| ||| s
= R EINERERER R R R R E N R R R RRE L R R R R RN
= IR IR D R RN R R R R R R R R R R R R R RIS
= N IR R R R R RN R R R R R R EREIRIRE RN D R R R RIS
el Sl Ko K Gl Fs Vo2l Msp N sl (6 oo B oVl ol ool Mool Mol Ko N Ko R Koo R KoV R Kae R Kot M Ma 0 Kol Koo Kol Kae R Koo R Kae R Koo R s
Awlm|[dla|d|m|olmo|lololciolsiolo|slololsio|sslofm|fm|[om|om]jo|jo|lo|om
= NI NN R RN R R RN RN E R R GGG E R R R R R R R

cla ot [m[da]o o[ [do[o[oo[olofofols oSl [o[olo]olololm

S

<

gl N|o|afm|o|a|m[ofolo|o| oo |ofo|ojolsis|@ols|o(o]o|o|m|m|om

arV.,,11232233132323432323133343333333

o

sl ol |(n|m|m|n]|mmfofolo(cm|o|s|afo|ofols|s | olofsst(o|ofmjm|m|m

@

MR R RNE R IR E NN EE N R RN D D R D A N R E R
FE NN RN R RN E RN D R R R EIRD IR
NN RN R RN R RN R NN NN R R R R E RN R E R
RN RN RN RN R R RN R R R D N N R R R R R
REREINRERERE NN R R R R RN E R NN E R N R N RN E RN R
SRR RN R RN IR R R R R RN RN E R R R R E N R E R
R ERIEERIRERNE R R RN E RN R RN R E D R RN E IR
NI ERNER RN NN R R R R R R E D R ERERIRE R R E R
—A |||l |lolo|lcafo|o|lo|lo|lo|lao|ls|dlofst[cfo]o|a]om]o

o o|ld|ln|m|[g|wvw]|o|~]lo|lo|lo|d|la|m|g|(w|o]|~]lo]|lo|o

= TN [O~ODIS|ld|d|d|dd|d|d|w|a|d| ||| Sl|S | o
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LAMPIRAN 5 Tabulasi Anket VVariabel Y

Tota

Item peryataan

112|3[4|5|6|7(8 93

No

OO (N|INOLO IO LSELO]L00 O LSELSEINS LM IOLLO Lo ldlMIIO | Q[N |0 ([N
I IS |ILVIWL|IWO|ILIOIL || || |O || |LO|O|LO|O© O |LO|O|O|D|O|Ww|W0|[(WO|[O©
NOINM|A[M|IIT|MO|OID|IF|OO0OOMOIMNDISIOIOOIOIO0OOCOINOOOM|IIT|IIT|N|T
ADIITIMIN|ITOMOOD AN T O[MD|N]|A[ MO OO MIT|I N[O MMM
A0 A|MN| OO |F DT O[O OO|OMOMOMOMOMINMMMOMmMmMm|N|<
ANINMIN[MITR DD DI N[DIF[ O[O OO MOM|IIT|INMOMOMOMO MmN
AOII|MVN|[A|IN| D DD ITF DN OD[ODODODODMOMOINMOMINMMOOMO[MOMMm[m|m
ALOM|A|IN|[N|O| OO INOITIOMI T OISO TN O OMOMOMmMmm|m
A TIN|I N[OOI N[O OO D| A N[O N[MOMOMO[T|<| O OO| MMM M mm
TAMIT|O|IN[N| DO DO IN N N[N OO OMOMIF|M[AOD TR O[O MO|M| ™
A NN NODD| AN OO DB(NMDIN[MOMO MO MO T IF OISO mommmm|m
A AN MO N|I N MO MOD|IN|ANODITND T DI N[O IND|A DRI T[] O[MO MMM
SIN|OOINOMNID|cA|ND|IN[O| DT N[O DD IF|ORID[TFITFT| O MO Mm|Mm|m
DMV TN ([T ON DI FT|IN|N|TFINO| N[O O MO FSIN| O[N] ]|™m
NIN[OMDOINOD[NODINDIN[A T DTN |T[[AO OO NN T[T ITFT|OD[O|MO|M]|™m

I M N NOINDIODINDNAT DN T NN N[OOI ITFT| O N M| TFT|MO|M
NDIN[DIF|INDINDIFIN [ AT DT OO N OO OO M|N|[sA|MOMO[Mm[Mm|m|m
DM N|OMINMOID|AO DO N[O ODIN[NIOM[NOMINO|INMIN|N|M[M
NI [TF|TIFTIN|OMOIDITF(ND|A| DO DO DO N|N|F[OOO|M|TFT|N[M|A|M
AN OINOMNINMIODIOD D OO NOO|INO[MDO|INMO[A|MOOD| N M|IN[M|N

I IF|AITFTIN|IITIMVITITFT NN DD DA DO NDITST[ OO M|T| MO MM
N[OOI OMOMOOIMOIMOMIOINIOOMOIOIOIOINMDIT|cdMIS|NOMOM|N|M|N
O|ld([ NI |ILVIOINN[O|ID|IO|[d|IN|MDIIFIO|O|I~|O[D]|O

Al A|A|A|A]|A|A|[A|A|A|N|N|N|N|N|N|N|N|N|N|M

1
2
3
4
5
6
7
8
9
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LAMPIRAN 6
UJIVALIDITAS VARIABEL X

Correlations

ite| ite | ite | ite | ite | ite [ite| ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite
mim_|m_[m_|m_|m_|m|m_[m_[m_[m_[m_[m_|m_|m_|m_|m_|m_[m_[m_
112 |13|4|5(6| 7/ 8]|9(10(11|12|13|14|15(16(17|18|19]|20| Total
item Pearson - - - S T B
1 Correlation | 1 '12 '2? .02 'Og .23].04| .06 'Og .05 'Oé .02| 42| .15 'Og 'lé '12 '02 'Oi .12 .203
8| 8 8 8 3 87 2
Sig. (2- A7) 17| .77] .75| .20(.80| .72| .81| .76| .93| .90| .01 .42| .78| .53| .33| .66| .66 .38 282
tailed) 3l 0o 9 2 o 3[ 2| o of 3 4 8 3 1 2| 3 9 9 3
N 30[ 30| 30| 30| 30[ 30|30/ 30| 30| 30/ 30 30| 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30
item Pearson - - ) I I I -
2 Correlation '12 1 .08 '1‘71 'OZ '18 .08 19 '1; .07 'l; .08| .20| .08| .19 '0; .0; '13 '23 07| .294
9 1 5 5 0 5 6
Sig. (2- A7 1.0| .43| .69| .56|1.0| .29| .55 .70| .53| .65 .27| .67| .30| .70| .69| .43| .20| .69 115
tailed) 3] | 00l 8 9 e6/00] 11 5 9 4 e/ 7 5 2 3 5 1 3| 1|
N 30[ 30| 30| 30| 30[ 30|30/ 30| 30 30/ 30 30| 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30
item Pearson - -l - s s s
3 Correlation 'Zi .08 1{ .21 'Og .16/.08 '01 '1; .21] .02 .04| .00 '12 50| .24 .23| .13] .40 '12 -111
2 2| 7 8l 4 2| 9 37 2| 9| 8| 4
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Sig. (2- 7] 1.0 .26| .75| .39|.64| .95| .36] .24| .90| .82| .96| .47| .00| .19| .20| .46 .02| .55 559
tailed) 0| 00 1l 4| 2| 9f 3| 4 7/ of 6| 1 2| 5 7| 4| 8 7 4
N 30/ 30/ 30/ 30| 30| 30|30] 30/ 30/ 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - - -
i .05| .14 .15 .00[ .03 .09 .06 .04| .10[ .01 .05| .35] .23| .11
4 Correlation al 7 211 11 .24 0.26 ol 3l s 16 6 .43 2 ol a4l o 1l 4l 9 257
2 6 3 2 2
Sig. (2- 17| 43| .26 19| .43(.16] 1.0| .86| .60| .39| .72| .01| .80 .59| .94 .75| .05| .21| .53 171
tailed) 9 8 1 Of 0o of ool 2 7| 1 71 4| e 2 o 8 7/ 2| 1
N 30/ 30/ 30/ 30| 30| 30/30] 30/ 30/ 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30f 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - S T S ] H] IR IR IR [
5 Correlation 'Og 'OZ 'Og 224 1 .19 '33 22 ‘(1)% 2| .13 .17 'Oi .09| .17| .38| .04| .26| .08| .31| -.077
6 3 0 6] 9 5 4 2| 6| 4 4 8 3
Sig. (2- .75] .69 .75| .19 .30].07| .24| .01| .50| .46| .35| .67| .62| .36| .03| .81| .15| .64| .09 683
tailed) 2l 9 4 O 71 8] 2| 8 7| 2 5/ 2| 1 3 5 7| 8 3 2 °
N 30/ 30/ 30/ 30| 30| 30/30] 30/ 30/ 30/ 30| 30| 30| 30 30 30 30f 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - - - - -
6 Coetaion 23] "9 16[ Y 19| las| %% aqf 1Y O B 12| 2 15| 9 %6 8| g Bl 5y
8 2 3 6 7 9 5
Sig. (2- 20| .56( .39| .43| .30 .05| .03| .43| .32| .94 .16| .53| .09| .33| .61| .73| .73| .73| .79 095
tailed) 6] 6/ 2| 0O 7 3] 8 8 4 6| 71 O 2 of 7 2| 2 2 5 °
N 30/ 30] 30/ 30| 30| 30|30] 30/ 30/ 30/ 30| 30| 30| 30 30 30 30f 30| 30| 30 30]
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item Pearson - -1 - - - - - - -

7 Correlation |.04 '08 .08| .26 '3§ 35 1 '03 '3}1 '33 '12 .og '22 11| .09 'oi 18| .00 '13 15| .265
8 71 3 6 2 1 3 9 0

Si_g. (2- 80| 1.0[ .64| .16| .07/ .05 641 00| .05| .44 .64| .11| 55| .63 .79| .33| .96| 46| 42| g
tailed) 3 00f 9f o 8 3 71 11 9f 5/ of 3 7| 3 o 3 4 2 s

N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
item Pearson -l - - - - -

' 8 Correlation .06/ .19 'Oi .og 22 '3O§ '03 1| .01 '53 '32 ";9 '22 -311 '2§ '02 '02 01| .17| .03| 545"
8| 9 0 9 2| 9| 8

Si_g. (2- 72| .29{ .95| 1.0| .24/ .03|.64 92| 00| .08 .02| .20| .04| 20| 61| .74 .94| .34 84|
tailed) 2 1| 3| oo 2| 8 7 2| 31 1| 5| 5| 4 71 2/ 5 8 5 3

N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - - s T s -

9 Correlation 'Og '1; '1; .og '2‘3 14 '31 01 1 '01 .04| .00 'Oi 10| .15| .43/ .00| .17 '22 15| .246
7 9 of 6 1] 5| o] 6| 3 3

Si_g. (2- 81| .55 .36| .86| .01| .43|.09| .92 95| 83| .97| .74 59| 41| 01| 97| .36| .28| 41 |
tailed) of 51 4| 2| 8 8 1| 2 5| 4 3| 71 4] 2/ 8 71 of 6 9

N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
item Pearson s - - -

10 Correlation |.05( .07| .21 .og 12 '12 '33 5’2 'Oi 1 'Oi 273 ";9 ':3 '32§ '22 .09 '1é .og 34| 6377
8| 1| 8 6 9 5

Si_g. (2- 76| .70{ .24| .60| .50| .32|.05| .00| .95 79| 00| .02| .00| .03| .21| 60| .55| .65/ .06|
tailed) of 9f 71 71 7| 4 9 3| 5 1l of 51 9| 7/ 2| 2/ 1| 5| 2




81

30I

N 30[ 30| 30/ 30 30[ 30|30/ 30| 30 30| 30 30| 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30
item Pearson - - - - - - - - -
11 Correlation 'Oé '1; .02| .16| .13 'O; '12 '32 .04 'Oi 1| .13 .Og 15 '1(7) '12 '3§ 20| .07| .00| .284
4 2 9 0 0 1 31 1f 9
Sig. (2- .93| .53| .90| .39| .46| .94|.44| .08| .83| .79 49| .64| 42| 57| .41| .07| .28| .71| .96 128
tailed) 3| 4/ 0 1| 2 6| 5 1] 4 1 3l 0o 6/ 2| 4| 8 2| 1 2
N 30[ 30| 30| 30| 30| 30|30/ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30]
item Pearson - - - - - - - -l -
12 Correlation .02 .08| .04 '02 17 '22 'OS ":39 .00 273 13 1 '32 fg '32 '13 13 '12 10| .11| 549
3| 5| 2 5 6 0 1 1l 6
Sig. (2- 90| .65| .82| .72| .35| .16|.64| .02| .97| .00| .49 .07| .00| .08| .57| .49| .52| .59| .54 002
tailed) 4 6| 6/ 7/ 5/ 7/ 0 5 3 o0f 3 of o 2| 5/ 1 o] 4| 3|
N 30[ 30| 30| 30 30| 30|30/ 30| 30| 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30]
item Pearson e ] I I - S T I
13 Correlation |.42| .20| .00| .44 '0? A1 '22 '22 '0(13 ‘;9 'OS '32 1 '03 '13 '13 A1) .21) .24) .17 125
8| 5 9 27 9 2| 4] 5| 6
Sig. (2- 01| .27| .96| .01| .67| .53|.11| .20| .74| .02| .64| .07 .64| .39| .40| .55| .25 .19| .35 510l
tailed) 8| 7| 1| 4| 2 o0 3| 5 7/ 5 0 O 71 9] 11 51 5| 2| 2|
N 30[ 30| 30| 30 30[ 30|30/ 30| 30 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30]
item Pearson - - - - - - S T T T
14 Correlation |.15| .08 '12 '0‘71 .09 '3; A1 313 10 :*9 15 1%9 '03 1 '12 14| .12| .00| .28| .09] .313
2l O 4 2 1 1 71 7 8| 6| 7
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Sig. (2- 42| .67 .47| .80| .62[ .09|.55| .04| .59| .00| .42| .00| .64 .30 .43 .50| .96| .12 .61 092
tailed) 31 5 2| 6 1 2| 7 4 4 9 6 O 7 6| 9 4 71 6 1
N 30 30| 30| 30| 30 30|30| 30{ 30 30| 30| 30| 30f 30| 30[ 30| 30{ 30| 30| 30 30|
item Pearson -l - - - - -
15 corretation [%Y 19| 0| 29| 7] 2%{os| 2| 15| ¥ 1Y% 1 o 4] oo Y ans
51 37 2 1 5 6
Sig. (2- 78| .30| .00| .59| .36| .33|.63| .20| .41| .03| .57| .08| .39| .30 .16| .00| .97| .68| .53 022
tailed) 11 2| 5 21 31 of 3 71 2| 7| 2[ 2 9 6 9 8 3| 4| 4|
N 30 30| 30| 30 30 30|30| 30{ 30 30| 30| 30| 30 30| 30[ 30| 30 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - - -
. |11} .07 .01 .09(.05| .09 23| .15 .10| .15 25 .31{ .00( .04
16 Correlation ol 3 24 4 .3§ sl 1| 6 .4% sl sl 7] o 14 3 1] .01 1l ol a4 243
2 6 0 7 4
Sig. (2- 53| .70 .19| .94| .03| .61|.79| .61| .01| .21| .41]| .57| .40| .43| .16 93| .09 1.0| .81 196
tailed) 2| 31 71 Of 5 7 0 2 8 21 4 5 1 9 9 9 4f 00| 7|
N 30 30| 30| 30 30f 30|30| 30[ 30 30| 30| 30| 30 30| 30[ 30| 30 30| 30| 30 30|
item Pearson - - - -1 - -l - - -
17 Correlation '12 '0; 23 .og .04 '02 18 '02 .00| .09 '33 13| 11| .12 ';Z 01| 1| .00 .zg 57 366"
9 4 3 6 9 1 2 7 4 4
Sig. (2- 33| .69| .20| .75| .81 .73|.33| .74| .97| .60| .07| .49| .55 .50| .00| .93 98| .15| .00 047
tailed) 3| 5 4| 8 71 2| 3| 5 7 2| 8 1l 5 4| 8 9 4 31 1|
N 30 30| 30| 30| 30 30|30| 30{ 30 30| 30| 30| 30 30| 30[ 30| 30 30| 30| 30 30|
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item Pearson - - -4 - - -1 - - -
18 Correlation 'Of '13 13 '3i 26 '02 .00| .01 .17 '1; 20 '12 21| .00| .00 '31 00 1 ":34* '22 315
8 4 of 2| 3 3 4 8| 6 4
Sig. (2- 66| .43| .46| .05| .15| .73].96| .94| .36| .55| .28| .52 .25| .96| .97| .09| .98 .01] .20 0%l
tailed) of 1| 8| 7| 8| 2| 4 8 o 1 2f ol 5 7 3 4| 4 3l 6
N 30| 30| 30| 30| 30| 30[30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30|
item Pearson - -l - - S I I
19 Correlation 'Oi '23 40 '22 .08| .06 '13 17 '22 '02 .07 .10 .24 .28 'O; '08 '22 "gl 1 'Oi 283
4 8l 5 9 11 1| 5| 6
Sig. (2- 66| .20] .02| .21| .64| .73|.46| .34| .28| .65| .71| .59| .19| .12| .68| 1.0| .15| .01 63 129
tailed) of 31 7| 2| 3| 2| 2 5| e 5 1f 4| 2| 6 4 oo 3| 3 4
N 30| 30| 30| 30| 30| 30[30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30|
item Pearson - - s ! T T R Y I
20 Correlation '12 .07 '1; '1; 31 .og 15| .03] .15/ .34/ .00| .11| .17| .09 '1; 'Oj 757 '22 '02 1| .152
6 3 o 8 3 5 9 6/ 6 7
Sig. (2- 38| .69| .55 .53| .09| .79|.42| .84| .41| .06| .96| .54 .35| .61| .53| .81/ .00| .20| .63 429
tailed) 3| 1| 4] 1 2| 5| 8 31 9f 2| 2f 3 2| 1 4 71 1 6] 4 '
N 30| 30| 30| 30| 30| 30[30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30|
ITOta E:iirr:;tion 200 29 .25 | 3126( 54| 24 63| 28| 54| 12| 31) 41| 24| 36| 31 28] .15 .
34'17'7055**67**49**536*36*532




L

I o
Sig. (2- 28| .11] .55| .17| .68| .09|.15( .00| .19| .00| .12| .00| .51| .09| .02| .19 .04| .09| .12 .42
tailed) 2| 5 8 1| 8 5 8 2 O 0O 8 2 0 2| 2[ 6 7 0 9 2
N 30( 30| 30| 30 30 30|30] 30{ 30 30| 30| 30| 30{ 30| 30[ 30| 30{ 30| 30| 30

84

30

*. Correlation is significant at
the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 7

UJIVALIDITAS VARIABEL Y

Correlations

ite | ite | ite | ite | ite | ite [ite]| ite |ite] ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite [ ite
m_[m_[m_[m_[m_[m_[mm_|mm_|m_|[m_[m_[m_[m_[m_[m_|m_|m_|m_
1(2(3|4|5|6|7/8]|9|10({11(12(13]|14|15|16|17(18(19|20| Total
item_ Pearso 11 . ] 1
1 n .08| .25| .09| .06 .04 .03 .05| .05 .11| .18 .08| .03| .10
1 .23|.04| .06 .08 .03| .42 .357
C?orrela 079088861598*0393101
tion
Sig. (2- .67| .17| .60| .75| .20(.80| .72|(.81| .66 .85| .83| .01| .79| .78| .53| .33| .66 .87| .59 174
tailed) 50 o 5 2| 6| 3[ 21 0 9 3 9o 8 3 1/ 2| 3 9 6 4 °
N 30 30| 30| 30 30| 30|30/ 30[30] 30| 30 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30{ 30 30]
item_ Pearso ] ] ] ] ]
2 n .08 .30] .10{ .11|.06 A1 .08] .00 19 15| .00| .14{ .11| .11 "
Correlal] O 110 8 1f 7| 3 23 3 A1 0] 5 12 3 18 1 2| 8 2 9 al7
] 8 5 7 7 6
tion
Sig. (2-] .67 57| .09| .59| .53|.74| .21|.55| .53| .67| .98| .50| .30| .32| .42| .99| .43| .55| .53 022
tailed) | 5 11 8| 6| 71 2| 1 11 9 3| 1| 4 6| 5| 4 o0 4 5 0] °
N 30[ 30| 30| 30 30| 30|30/ 30[30] 30| 30| 30/ 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30]
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item_ Pearso ) ) 1 ) 1 1 1 1 1 .
3 gorrela .2§ 10l 1] .14 .og .16/.08 '01'1; 24 .og .07| .00 '2(1) 50| .24| .23| .13| .45 'Oi -.446
: 8 7 2| 7 2 o 9 37 2| 9| s 17
tion
Sig. (2-] .17| .57 43| .75| .39|.64| .95(.36| .19| .97| .71| .96| .28| .00| .19| .20| .46/ .01 .87 144
tailed) | O 1 ol 4 2| 9 3| 4 7 e 1/ 1| 71 5 71 4 8 2 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30[30] 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
item_ Pearso ] ] 1 1 | | . ] )
4 gorrela .og '32 14| 1| .16 .oz 25| .12 .og 24| 12| .08| .44 '1;1 28 .og .og '?éz .og .05| .030|
] 7 8 9| 9 71 1| 8| 5 2 8
tion
Sig. (2-] .60 .09| .43 37| .90|.16| .49|.80| .18| .52| .64| .01| .44| .13| .81| .71| .03| .83| .76 875
tailed) | 5| 8| 9 6/ 6 6 8 7/ 8 5 2| 4 3 1 3 5 9 5 2 °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30[30] 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
item_ Pearso ) ) ) 1 1 1 1 1 . )
> ?Dorrela .og '1(1) .og 16| 1| .19 '3§ 22 "gi '12 11| .18 'Oi 25| .17| .38| .04| .26 '33 14| .097
] 8 3 0 5 9 2l 2| 6| 4] 4 6
tion
Sig. (2- .75/ .59| .75| .37 .30/.07| .24|.01| .35| .54| .31| .67| .17| .36| .03| .81| .15| .09| .44 509
tailed) | 2| 6| 4| 6 71 8| 2| 8 2 6 7| 2| 8 3 5 7/ 8 9 o °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30[30] 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30

86



item_ Pearso ) i ) i ) ) i )
P P T T P e Y e e s I 5 P
] 8 2 3 6 7 2 9 5
tion
Sig. (2-] .20 .53| .39| .90] .30 .05| .03].43| 1.0f .82 .13| .53| .09| .33| .61| .73| .73| .14] .94 332
tailed) | 6] 7| 2| 6| 7 3[ 8 8 00/ 4/ 5/ of 9 o 7| 2 2 2 3 °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30({30( 30(30[ 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30{ 30| 30 30]
item_ Pearso ] 1 ) 1 1
! gorrela .04 'Og .08] .25 '33 35 1 '03 '331 L;]; '13 'Og '22 .12] .09 'Oi .18] .00 '38 '03 .360]
] 8 71 9 6 1l 1 3[ 9
tion
Sig. (2-] .80| .74| .64| .16| .07| .05 .64]1.09| .02| .37| .72| .11| .52| .63| .79| .33] .96] .10| .97 osol
tailed) | 3| 2[ 9] 6 8 3 71 1 1| 9 7| 3| 3] 31 o 3 4 7 o0 °
N 30 30| 30| 30| 30| 30(30( 30[30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30]
item_ Pearso 1 1 ) 1 1
8 ?Zorrela 06| 23 'Oi 12| 22 '%% '03 1|.01 ";{ ':? '429 '22 '32 '25 .og '02 01| 19| 05| 453"
] 8] 5 9 O 9 2l 1] 2
tion
Sig. (2-] .72| .21| .95| .49| .24| .03|.64 .92] .02] .04] .02] .20| .05] .20| .61| .74{ .94 .31 .78 012
tailed) | 2| 1 3| 8 2| 8| 7 2| 2| 6 8 5 4 71 2| 5 8 3 7 °
N 30 30 30| 30 30[ 30| 30f 30[30] 30| 30| 30| 30| 30| 30 30{ 30f 30f 30f 30 30
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item_ Pearso i i i 1 1 | 1 .
o S -Og -{1} -1; -0‘6‘ -‘;% 14 -3}1 o1 1 -12 -02 09 -Of 10| 15| 43| 00| 17 -32 -Og 332
] 7 9 1 1| 5| 07 6| 3
tion
Sig. (2-| .81| .55| .36| .80 .01| .43|.09| .92 48| .85| .63| .74| 59| .41| .01| .97 .36| .05| .98 073
tailed) | O 1| 4| 7] 8 8] 1| 2 o 8 4| 71 e 2| 8 7 ol 3 1| °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30|30| 30|30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30|
item_ Pearso 1 | | . 1 )
10 gorrela 08| .11 .24| .24 '1; .og 'L;{ '47{'12 1 '12 ;9 '513 'O; '33 '08 .08| .08 '33 37| 466
] | 71 2| 7 9| 9 1"
tion
Sig. (2-| .66| .53| .19| .18 .35| 1.0[.02| .02/.48 .41/ .00| .00 .70| .09| 1.0| .63| .63| .07| .04 009
tailed) | 9| 9| 7| 8| 2/ 00| 1| 2[ 0 3l 1 6| 1| 5/ oo|l 9 9 8 3| °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30[30| 30|30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30}
item_ Pearso 1 1 ) )
11 n .03/ .08| .00 .16/ .36/.03| .15 10| 24| 12| .18| .36 .08] .10 .
Correlal 5| ol 6 12 11104 7| 67 4 5 114 6| of 4 2| 2° 22 5 2 433
: 1l 5] 2 2 0
tion
Sig. (2-] .85| .67| .97| .52| .54| .82|.37| .04|.85| .41 45| 57| .18| .51| .33| .04| .24/ .65| .59 017
tailed) | 3| 3| 6 5| 6 4| 9 6 8 3 51 51 5 5 5| 9f 3 4| 1| °
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30|
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item_ Pearso ) 1 1 ) ) i 1
12 gorrela .03 '0(5) .07] .08| .18 '23 'Og 429 .09 :2 A4 1 '2; '32 '22 '1; .22 '3; 09| .17| .407"
i 9 o 8 9 1 2 0 3 1
tion
Sig. (2-] .83 .98| .71| .64| .31| .13|.72| .02|.63| .00| .45 .14] .09 .15| .34| .24 .09| .62| .36 026
tailed) | 9 1| 1f 2[ 7| 5 7| 8| 4 1 5 5( 8 7/ 31 3| 3 3 6 °
N 30| 30/ 30/ 30| 30/ 30|30| 30|30 30 30 30{ 30| 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30| 30 30|
item_ Pearso 1 | | . ) ] 1 1
13 gorrela 42| 12| .00| .44 'O? A1 '22 '22 'Oi (;1?‘ '12 '2; 1| .22 '13 '13 1| .21 .02 'Og 217
: 8l 71 9 5 9 6 2| 4] 2
tion
Sig. (2-] .01 .50( .96| .01| .67| .53|.11| .20|.74| .00| .57| .14 23| .39| .40( .55 .25| .90| .96 249
tailed) | 8] 4| 1| 4 2| O 3[ 5 7/ 6] 5 5 of 9 1 5/ 5| 6| 4 °
N 30| 30] 30/ 30| 30/ 30/ 30| 30|30 30 30 30 30| 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30| 30 30|
item_ Pearso ) ) ) ) ) 1 1 1 .
14 ?:orrela 'Og '12 '22 '1;1 .25 '3(7) A2 '32.10 'O; '23 '32 221 1f 11 'Og A1) .02[ .24 .05 .295
] 2 1 1 6 6 3] 1/ 8 8
tion
Sig. (2-] .79| .30| .28| .44| .17| .09|.52| .05(.59| .70| .18| .09| .23 54| .61| .55| .91| .18 .76 114
tailed) | 3| 6| 7| 3| 8 9 3| 4 6/ 1 5 8 0 of 8 3 1 7| o] °
N 30| 30/ 30| 30| 30| 30/30| 30|30 30 30 30| 30| 30| 30| 30/ 30/ 30| 30| 30 30
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item_ Pearso 1 1 | i ) ) )
15 gorrela '02 18| 50| 28] .17 '12 09 '23.15 '33 '13 '22 '12 1] 1 '22 ':,Z 00 '0‘;’ '23 319
: 6| 37 2| 2 1 5 6 6
tion
Sig. (2-] .78| .32| .00| .13| .36| .33|.63| .20|.41| .09 .51 .15| .39| .54 .16/ .00| .97| .76| .18 085
tailed) | 1| 5| 5| 1| 3| o] 3| 7 2] 5 5 71 9 o0 of 8 3 5 8
N 30 30| 30| 30| 30| 30|30| 30|30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30|
item_ Pearso ] ] ] ] ]
16 n 11| .15 04 .09/.05| .09 .00| .18 .17| .15| .09| .25 31 01
Correlal 9| 1 24 5 38 5 1 6'4‘3 of 2| 9 9 5 8 101 1 21 2 192
: 2 6 0 4 0
tion
Sig. (2-| .53| .42| .19| .81| .03| .61/.79| .61|.01| 1.0| .33| .34| .40| .61| .16 93| .09 .14| .95 310l
tailed) | 2| 4| 7| 3| 5| 7[ ol 2 8 ool 5 3 1 8 9 of 4| 8| o -
N 30 30| 30| 30| 30| 30|30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30|
item_ Pearso ) ) ) ) ) ) ) ) ) )
17 ?Dorrela '12 '0(2) 23 .og 04 .og 18 'OS 00| .08 '32§ 22| 11| 11 ';Z o1l 1] .00 '23 265 378"
: 9 4 3 6| 9 of 2| 3 4 4
tion
Sig. (2-] .33| .99| .20| .71| .81| .73|.33| .74|.97| .63| .04 .24| .55| .55| .00| .93 .98 .20{ .00 o0l
tailed) | 3| of 4| 5| 7| 2| 3| 5 71 9 9 3 5 3 8 9 4 71 o -
N 30| 30| 30| 30| 30| 30[30| 30|30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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item_ Pearso i ) 1 11 | . 1 | i
18 gorrela '0;3 '13 13 387 .26 'Og .00| .01{.17| .08| .22 '3; 21| .02| .00 '31 00 1 .12 '13 248
. 8 4 9l 2| 31 9] O 4 1 6 4
tion
Sig. (2-] .66| .43| .46| .03| .15| .73|.96| .94(.36| .63| .24| .09| .25| .91| .97| .09| .98 41 .31 995
tailed) | 9 4] 8 9 8 2| 4 8/ Of 9 3 3| 5 1f 3| 4| 4 3] 8| °
N 30| 30| 30| 30| 30 30|30 30|30 30{ 30| 30| 30| 30 30/ 30 30; 30{ 30| 30 30]
item_ Pearso ] ) ] 1 1 ]
19 gorrEIa .0’3’ .1; 45 .081 .33 27 .38 19 .32 .3§ .02 09l 02| 24 .0573 27 .23 .1: 1 .02 294
: 1 5 1 3l 2| 8 0
tion
Sig. (2-] .87| .55| .01 .83] .09| .14|.10| .31|.05| .07{ .65| .62| .90| .18| .76| .14| .20| .41 97 114
tailed) | 6] 5 2| 5 9 2| 7 3] 3 8 4 3] 6 7 5 8 7 3 2|
N 30| 30| 30 30| 30 30|30 30j30f 30| 30| 30| 30| 30 30/ 30 30; 30{ 30| 30 30]
item_ Pearso 1 ) ) ) )
20 n 10| .11] .03 .01{.00 .00 10 .00 24| .01| .65| .18| .00
.05 .14 .05 37 A7 .05 - 1| .344
(.:O”ela1918647251*218872297
tion
Sig. (2-] .59| .53| .87| .76| .44| .94|.97| .78|.98| .04| .59| .36| .96 .76| .18| .95| .00 .31| .97 063
tailed) | 4| Of 2 2| o 3 o 7 1 3 1f 6/ 4/ of 8 O of 8 2 | °
N 30| 30| 30| 30| 30 30|30 30|30 30{ 30| 30| 30| 30 30| 30 30; 30 30| 30 30
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Total

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

A7

.35

7
30

.02

2
30

14
4

44
6

30

.03

.87

30

.09

.60

30

18

.33

30

.36

.05

30

.01

30

33

.07

30

46

*k

.00

30

.01

30

.02

30

21

24

30

29

A1

30

31

.08

30

19| .

31

30

04| .22

30 30

29

11

30

.34

.06

30

30|

*, Correlation is significant

at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant

at the 0.01 level (2-tailed).
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PEMERITAH KABUPATEN MAMJIUIU
DINES PENDIDIKAN PEMUDA DAN
OLAI RAGASMP NEGERI 3
TAPALAN BARAT

Adwnat Lobwian Renokeamanm Dapelang Hanat Kabupasen\Mamugu kodepos 91332
SURAT KETERANGAN
Nomor 421.3/  /SMP.3.TPLB/VIII2018

Yang bertanda tangan dibawa ini, Kepalah sekolah SMP Negeri 3 Tapalang Barat

menyatakan bahwa:

Nama * Rusmina

Tempat/Tgl. Lahir “TINAUNGAN, 20 Maret 1996

Nim C1411000128

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab’ Pendidikan Agama [lam
Semester IX®

Alamat - Labuang Rano, Tapalang Barat, Kab. Mamuju

Benar telah melakukan penelitian dengan judul: * PENGARUH PEMBELAJARAN
PRAKTEK PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP PEMBENTURAN
KARAKTER PESERTA DIDIK KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VI SMP
NEGERI 3 TAPALANG BARAT “"Di mulai pada bulan Juni sampai agustus. Suratini

dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
,4',—\ -\\
o oeHl0:

|
)rt S am ul / (
[-‘ 1968 |Pl)/\~11|\b

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Alamat - JL. Amal Baxt: No 8 Soreang Kota Parepars 41732 R gy B2 (04211 23404
Po Box : 909 Parcparc 91100 Website : www.tatnparepare.ac.id Email: info.ainperepare.ac.id

Nomor :B 274 /n.39/PP.00.9/05/2018
Lampiran : -

Hal : Izin Melaksanzkan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. MAMUJU

Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politilk
di
KAB. MAMUJU

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA [SLAM NEGERI (LAIN)
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